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RESUME 

 

 

Indonesia is a country located in the equator which makes the climate of 

Indonesia is a tropical climate. Countries that have a tropical climate have the 

advantage that the biodiversity in Indonesia's tropical forests can grow and 

develop well. This abundance of biological diversity is one aspect of production 

sources and plant sources that can be used as medicines for the community so that 

the potential of these medicinal plants must continue to be explored. Herbal plants 

in Indonesia are often used for traditional medicine. This is due to the advantages 

possessed by the herbal plant itself such as being cheaper, easy to obtain, easy to 

produce and low side effects. One of the plants that can be used for herbal 

medicine is Balik wind leaf (Malllotus paniculatus (Lam.) Mull. Arg.) which has 

good potential in its leaf content. Research on the bioactive compounds in the 

leaves of the leaf of the wind (Malllotus paniculatus (Lam.) Mull. Arg.) was 

conducted to determine that the leaf of the turning of the wind is used as a source 

of natural antioxidants. This research was also conducted to determine the 

antioxidant activity of the fractions of n-hexane, ethyl acetate, and methanol water 

from the leaf of the wind, determine the class of compounds that have antioxidant 

activity and determine the value of the Inhibition Concentration (IC50) 

antioxidant compound in the leaves of the leaf wind. This research was carried out 

from August 2021 to December 2021 at the Genetics and Biotechnology 

laboratory, Department of Biology, FMIPA, Sriwijaya University, Indralaya. The 

research procedure begins with the preparation of the kirinyuh leaf sample, then 

extraction, fractionation using the liquid-liquid fractionation (FCC) method, then 

purification and isolation by column chromatography and testing the antioxidant 

activity of the compound using the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) method. 

The results obtained from this study are extraction yields of 31.22% methanol 

extract. The results of the liquid-liquid fractionation obtained the n-hexane 

fraction yield of 30.61%, ethyl acetate fraction 35.91%, and methanol: water 

33.46%. The results of the antioxidant activity test using a TLC plate, the n-

hexane and ethyl acetate fractions had stronger antioxidant activity than the 

methanol:water fraction. Pure isolates N1, N2, N5, E2, and E5 were thought to 

belong to flavonoid compounds, pure isolates N4, E1, E3, E6 belonged to the 

terpenoid compound group and pure isolate E4 belonged to the tannin compound 

group. Pure isolates N1, N2, N4, E5 had moderate antioxidant activity with IC50 

values of 112.465 ppm, 107.582 ppm, 132.147 ppm and 103.742 ppm, 

respectively. For pure isolates E1, E2 and E3 had strong antioxidant activity with 

IC50 values of 84.048 ppm, 86.758 ppm and 84.508 ppm, respectively. 
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Meanwhile, pure isolates N4, E4, and E6 had weak antioxidant activity with IC50 

values of 190.667 ppm, 197.659 ppm and 178.908 ppm, respectively. 

 

Keywords: Antioxidant, Leaf Balik Angin (Malllotus paniculatus (Lam.) Mull. 

Arg.), DPPH, IC50, Pure Isolate 
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AKTIVITAS SENYAWA ANTIOKSIDAN DAUN BALIK ANGIN 

(Mallotus paniculatus (Lam.) Lamm. Mul.) 
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RINGKASAN 

 

 

 

Indonesia merupakan negara yang letaknya berada di daerah katulistiwa yang 

membuat iklim negara Indonesia ialah iklim tropis. Negara yang memiliki iklim 

tropis memiliki keuntungan yakni keanekaragaman hayati yang ada pada hutan 

tropik Indonesia dapat tumbuh dan berkembang dengan bagus. Kelimpahan 

keanekaragaman hayati ini menjadi salah satu aspek sumber produksi dan sumber 

tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan bagi masyarakat 

sehingga harus terus digali potensi dari tumbuhan-tumbuhan obat tersebut.  

Tanaman herbal di Indonesia sering digunakan untuk pengobatan tradisional. Hal 

tersebut disebabkan karena kelebihan yang dimiliki oleh tanaman herbal itu 

sendiri seperti lebih murah, mudah diperoleh, mudah diproduksi dan rendahnya 

efek samping yang ditimbulkan. Salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk 

pengobatan herbal ialah daun Balik angin (Mallotus paniculatus (Lam.) Mull. 

Arg.) yang memiliki potensi bagus di dalam kandungan daunnya. penelitian 

tentang senyawa bioaktif pada daun balik angin (Mallotus paniculatus (Lam.) 

Mull. Arg.) dilakukan untuk dapat mengetahui bahwa daun balik angin 

dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan alami. Penelitian ini juga dilakukan 

untuk mengetahui aktivitas antioksidan fraksi n-heksana, etil asetat, dan metanol 

air daun balik angin, mengetahui golongan senyawa yang memiliki aktivitas 

antioksidan dan Mengetahui nilai Inhibition Concentration (IC50) senyawa 

antioksidan daun balik angin. Penilitian ini dilaksanakan pada bulan agustus 2021 

sampai dengan desember 2021 di laboratorium Genetika dan Bioteknologi, 

Jurusan Biologi FMIPA, Uniiversitas Sriwijaya, Indralaya. Prosedur penelitian 

diawali dengan preparasi sampel daun kirinyuh, selanjutnya ekstraksi, fraksinasi 

dengan metode fraksinasi cair-cair (FCC), kemudian dimurnikan dan diisolasi 

dengan kromatografi kolom dan diuji aktivitas antioksidan senyawa dengan 

metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil). Hasil yang didapatkan dari penelitian 

ini yaitu ekstraksi menghasilkan rendemen ekstrak metanol sebesar 31,22%. Hasil 

fraksinasi cair-cair mendapatkan nilai rendemen fraksi n-heksan sebesar 30,61% , 

fraksi etil asetat 35,91%, dan metanol: air 33,46%. Hasil uji aktivitas antioksidan 

menggunakan plat KLT fraksi n-heksan dan etil asetat memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat dibandingkan fraksi metanol:air. Isolat murni N1, N2, N5, 

E2, dan E5 diduga termasuk kedalam  senyawa flavonoid, isolat murni N4, E1, 

E3, E6 termasuk golongan senyawa terpenoid dan isolat murni E4 termasuk 

golongan senyawa tanin. Isolat murni N1, N2, N4, E5 memiliki aktivitas 
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antioksidan yang sedang dengan nilai IC50 berturut-turut 112,465 ppm, 107,582 

ppm, 132,147 ppm dan 103,742 ppm. Untuk isolat murni E1, E2 dan E3 memiliki 

aktivitas antioksidan kuat dengan nilai IC50 berturut-turut 84,048 ppm, 86,758 

ppm dan 84,508 ppm. Sedangkan Isolat murni N4, E4, dan E6 memiliki aktivitas 

antioksidan lemah dengan nilai IC50 berturut-turut 190,667 ppm, 197,659 ppm 

dan 178,908 ppm. 

 

Kata Kunci: Antioksidan, Daun Balik Angin (Mallotus  paniculatus (Lam.) Mull. 

Arg.), DPPH, IC50, Isolat Murni 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang letaknya berada di daerah katulistiwa 

yang membuat iklim negara Indonesia ialah iklim tropis. Negara yang memiliki 

iklim tropis memiliki keuntungan yakni keanekaragaman hayati yang ada pada 

hutan tropik Indonesia dapat tumbuh dan berkembang dengan bagus. Kelimpahan 

keanekaragaman hayati ini menjadi salah satu aspek sumber produksi dan sumber 

tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan bagi masyarakat 

sehingga harus terus digali potensi dari tumbuhan-tumbuhan obat tersebut 

(Sudewo, 2005). 

Tanaman herbal di Indonesia sering digunakan untuk pengobatan 

tradisional. Hal tersebut disebabkan karena kelebihan yang dimiliki oleh tanaman 

herbal itu sendiri seperti lebih murah, mudah diperoleh, mudah diproduksi dan 

rendahnya efek samping yang ditimbulkan. Salah satu tanaman yang dapat 

digunakan untuk pengobatan herbal ialah daun Balik angin (Mallotus paniculatus 

(Lam.) Mull. Arg.) yang memiliki potensi bagus di dalam kandungan daunnya 

(Aloanis et al., 2017). 

Tumbuhan Balik angin (Mallotus paniculatus (Lam.) Mull. Arg.) 

merupakan salah satu tanaman yang tergolong kedalam famili Euphorbiaceae
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(Tistaer et al., 2009). Karakteristik morfologi dari tanaman balik angin yakni 

termasuk ke dalam tumbuhan semak yang tingginya mencapai 10 sampai 15 meter 

yang meliputi bagian batang, daun, bunga, buah dan biji. Pada bagian daun nya 

memiliki ciri-ciri yakni memiliki bau yang sedikit menyengat dari daun pada 

umumnya, berwarna hijau pada bagian atas daun dan berwarna putih sampai perak 

di belakang daun serta bentuk daun menyerupai trisula (Maulida et al., 2016). 

Daun Balik angin digunakan sebagai tanaman obat karena kandungan 

metabolit sekunder yang ada didalamnya. Fungsi dari metabolit sekunder ialah 

dapat mengobati segala penyakit. Salah satunya ialah dapat mengobati penyakit 

degeneratif. Hal tersebut disebabkan karena efek sinergisme yang ditimbulkan 

oleh metabolit sekunder yang dapat meningkatkan kemampuan kinerja bahan 

alam dapat melebihi dari kinerja obat sintesis yang merupakan kemampuan kerja 

dari senyawa tunggal (Bone dan Mills, 2013). 

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) tercatat pada 

tahun 2011, penyakit degeneratif merupakan salah satu penyakit yang disebabkan 

karena adanya aktivitas senyawa radikal bebas yang dapat digolongkan sebagai 

penyebab utama kematian manusia. Senyawa radikal bebas merupakan molekul 

yang dapat menjadi pemicu berbagai penyakit seperti penyakit jantung, iskemia, 

kanker, hipertensi, diabetes mellitus, aterosklerosis serta penyakit 

neurodegeneratif (Sutomo et al., 2016). 

Radikal bebas adalah senyawa dengan elektron tidak berpasangan yang 

terdapat pada orbital terluar dan sangat reaktif. Radikal bebas akan mengadakan 

reaksi-reaksi berantai yang terus menerus sehingga menyebabkan kerusakan 
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tubuh. Sistem pertahanan endogen pada tubuh manusia dapat menyerang senyawa 

radikal bebas melalui metabolisme sel dan perdangan, namun jumlah radikal 

bebas kian hari mengalami peningkatan yang dapat berasal dari benda radiasi, 

polusi udara dan asap rokok yang menyebabkan sistem pertahanan tubuh manusia 

melemah, sehingga diperlukan senyawa dari luar tubuh untuk menghambat 

paparan radikal bebas (Wahdaningsih et al., 2011).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk menetralisir kinerja dari senyawa radikal 

bebas, diperlukan suatu zat untuk menghambatnya. Zat ini ialah antioksidan. 

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang fungsinya berperan dalam mencegah 

reaksi oksidasi. Mekanismenya ialah antioksidan memberikan elektronnya ke 

molekul radikal bebas sehingga reaksi yang disebabkan oleh radikal bebas akan 

terhenti (Sitorus, 2013).  

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Maulida et al. (2016) tentang 

isolasi senyawa aktivitas antioksidan dari daun Balik Angin (Mallotus pinaculatus 

(Lam.) Mull. Arg.) didapatkan hasil bahwa hasil skrining fitokimia daun balik 

angin menngandung senyawa metabolit sekunder yaitu triterpenoid, tanin, fenol 

dan flavonoid. Dan juga hasil dari isolasi daun balik angin pada penelitian ini 

memiliki aktivitas antioksidan yang ditandai dengan perubahan warna saat diuji 

yakni dari warna ungu menjadi kuning.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2016), ekstrak 

metanol daun balik angin (Mallotus paniculatus (Lam.) Mull. Arg.) memiliki 

aktivitas antioksidan yang memiliki nilai persen rendemen sebesar 28.5 % serta 

mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, fenolik, flavonoid dan 
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steroid. Tetapi aktivitas antioksidan dari ekstrak metanol daun daun balik angin 

tergolong lemah karena nilai IC 50 nya sebesar 240.94 mg/L.   

Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Tran et al. (2020) tentang 

skrining antibakteri, aktivitas antioksidan dan aktivitas antikanker pada famili 

euphorbiaceae yakni spesies Euphorbia hirta Linn. yang mana pada penelitian 

tersebut menggunakan pelarut metanol, petroleum eter, kloroform, etil asetat dan 

butanol didapatkan nilai IC50 tersbesar pada pelarut kloroform sebesar 56.19 

±0.98 dan terendah pada pelarut metanol sebesar 4.69 ±0.13. hal ini menunjukan 

bahwa sampel memiliki senyawa antioksidan dan memiliki kemampuan 

menghambat radikal bebas.  

Penentuan aktivitas senyawa antioksidan pada tumbuhan melalui beberapa 

tahapan antara lain ekstraksi, fraksinasi dan pemurnian senyawa. Ekstraksi adalah 

pemisahan senyawa untuk mendapatkan ekstrak kasar sampel atau bahan uji. 

Fraksinasi merupakan pemisahan senyawa berdasarkan tingkat polaritas suatu 

senyawa uji. Pemurnian senyawa bertujuan untuk mendapatkan senyawa murni 

dari fraksi aktif antioksidan yang biasanya menggunakan kromatografi kolom 

(Salni et al., 2011; Wati et al., 2017; Saifuddin et al., 2017).  

Identifikasi senyawa antioksidan biasanya menggunakan senyawa 2,2-

difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH) atau biasanya sering disebut sebagai metode 

DPPH. Metode DPPH digunakan untuk melihat kemampuan antioksidan dalam 

menangkap senyawa radikal bebas dengan mengukur nilai perubahan absorbansi. 

Nilai absorbansi akan rendah atau turun jika jumlah elektron ganjil pada atom 

hidrogen yang ada didalam DPPH direduksi dengan cara menerima atom hidrogen 
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yang berasal dari antioksidan. Adanya aktivitas antioksidan ditandai dengan 

perubahan warna DPPH dari ungu menjadi warna kuning. Nilai aktivitas 

antioksidan dapat dilihat dari  nilai Inhibisi Concentration (IC) 50. Nilai IC 50 

dijadikan sebagai indikator kemampuan senyawa dalam menghambat proses 

oksidasi sebesar 50% (Molyneux, 2004). 

Kelebihan dari metode DPPH antara lain yakni metodenya cepat, sederhana, 

mudah, peka dan hanya membutuhkan bahan yang sedikit. Aktivitas senyawa 

antioksidan dihitung nilai serapannya menggunakan spektrofotometer berdasarkan 

transfer elektron ke senyawa radikal bebas DPPH (Maulida et al., 2016). 

Tanaman balik angin (Mallotus paniculatus (Lam.) Mull. Arg.) merupakan 

salah satu tanaman yang banyak ditemukan di daerah Meranjat, Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Tanaman balik angin 

tergolong tanaman yang masih jarang diketahui oleh banyak orang khasiatnya 

karena dianggap sebagai tanaman semak belukar yang hidup liar di hutan. Hanya 

beberapa masyarakat lokal menggunakan daun balik angin sebagai obat 

tradisional untuk menyembuhkan diare dan penyakit kulit. Sedangkan penelitian 

tentang senyawa antioksidan pada daun balik angin di Indonesia belum banyak 

dilakukan, banyak penelitian yang sudah dilakukan hanya pada bagian organ 

batang atau kulit kayu.  

Penelitian antioksidan pada bagian daun sebelumnya, belum dilakukan 

pengujian nilai IC 50, pemurnian senyawa, penggolongan senyawa aktif dan 

penentuan golongan senyawa flavonoid. Maka dari itu perlu dilakukannya 
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penelitian tentang senyawa bioaktif pada daun balik angin (Mallotus paniculatus 

(Lam.) Mull. Arg.) yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber antioksidan alami. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan obat dan masyarakat 

setempat memanfaatkan tumbuhan obat untuk pengobatan berbagai macam 

penyakit. Tumbuhan famili Euphorbiaceae telah diketahui manfaatnya sebagai 

antioksidan karena mengandung senyawa derivat dari asam amino yang bersifat 

racun dan juga berguna untuk obat. Diketahui bahwa potensi antioksidan dari 

tumbuhan obat dapat mencegah stres oksidatif yang menimbulkan penyakit 

degeneratif. Salah satu tumbuhan famili Euphorbiaceae yang berpotensi sebagai 

antioksidan adalah daun tumbuhan balik angin (Mallotus paniculatus (Lam.) 

Mull. Arg.) sehingga didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan fraksi n-heksana, etil asetat, dan metanol 

air daun balik angin (Mallotus paniculatus (Lam.) Mull. Arg.) ?  

2. Apa golongan senyawa pada daun balik angin (Mallotus paniculatus 

(Lam.) Mull. Arg.) yang memiliki aktivitas antioksidan ? 

3. Berapa nilai Inhibition Concentration (IC50) senyawa antioksidan daun 

balik angin (Mallotus paniculatus (Lam.) Mull. Arg.) ? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui aktivitas antioksidan fraksi n-heksana, etil asetat, dan 

metanol air daun balik angin (Mallotus paniculatus (Lam.) Mull. Arg.) 
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2. Mengetahui golongan senyawa pada daun balik angin (Mallotus 

paniculatus (Lam.) Mull. Arg.) yang memiliki aktivitas antioksidan  

3. Mengetahui nilai Inhibition Concentration (IC50) senyawa antioksidan 

daun balik angin (Mallotus paniculatus (Lam.) Mull. Arg.). 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan tentang tumbuhan obat di indonesia terutama 

tumbuhan penghasil antioksidan. 

2. Sebagai pedoman penelitian lanjutan dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan di bidang fitofarmaka. 

3. Menjadi sumber informasi tambahan untuk pengkajian lebih lanjut 

dalam penelitian tumbuhan balik angin (Mallotus paniculatus (Lam.) 

Mull. Arg. 
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